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Abstrak

ABSTRAK Khao Hom Mali Thung Kula Rong-Hai adalah beras yang diproduksi di wilayah Thung Kula Rong-
Hai, yang membentang di lima provinsi di Timur Laut Thailand. Beras ini ditanam dari varietas Khao Dawk Mali
(KDML 105) dan RD 15 dan merupakan beras yang peka penyinaran. Beras ini bisa berupa beras merah (brown
rice) atau beras putih (beras giling).Satu-satunya beras yang memenuhi syarat adalah varietas yang disebutkan di
atas dari wilayah geografis yang ditentukan, karena hanya kondisi ini yang menghasilkan beras dengan kadar
amilosa rendah (14-16%) dan dengan kadar amilopektin 86-84%. Hal ini memungkinkan beras untuk bisa
menyerap sebagian kecil air yang digunakan untuk memasak dan melepaskan rasa. Karakteristik yang luar biasa
ini hanya mungkin terbentuk di bawah kondisi geomorfologi yang unik di bagian Timur Laut Thailand (sifat tanah,
kualitas air yang digunakan, lama waktu paparan sinar matahari, rentang suhu yang sempit, cuaca kering yang
sejuk di musim panen, dll.).Thung Kula Rong-Hai Plain adalah sebuah dataran luas di bagian Timur Laut
Thailand, yang membentang di lima provinsi, yaitu Roi Et, Mahasarakam, Surin, Yasothon dan Srisaket dan
sebelumnya bernama Thung Mah Long atau Thung Pu Pa Lan.Faktor alam dan manusia memainkan peran tak
terpisahkan dalam produksi dan, khususnya, dalam budidaya padi Khao Hom Mali Thung Kula Rong-Hai.
Pengetahuan manusia juga berperan penting dalam produksi beras ini, mulai dari memilih benih berkualitas hingga
metode penanaman selanjutnya yang sesuai, membuat pematang dan membagi sawah menjadi bagian-bagian
untuk menahan air yang memadai bagi padi tersebut untuk tumbuh. Air dikeringkan dari ladang sekitar 10 hari
sebelum panen, ketika padi matang dipotong dan dikeringkan selama 2 atau 3 hari untuk mengurangi kelembapan.
Faktor alam dan kearifan lokal inilah yang menentukan kualitas Khao Hom Mali Thung Kula Rong-Hai.







